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Dalam tesisini, saya melakukan analisis pembacaan dekonstruktif dari empat novel karya Stephen King
dalam konteks ideologi rasisme dan anti-rasisme. Sayatertarik melakukan analisisini karena pendekatan
dekonstruksi merupakan suatu pendekatan postsrukturalisme yang dinilai kontroversial. Selain itu, saya
tertarik menerapkannya disebabkan oleh sifatnya yang “membangkang' terhadap paradigma-paradigma lama
(dalam hal ini di negara Barat), sehingga banyak dikecam oleh pendekatan-pendekatan konvensional yang
sudah ada. Empat novel yang sayapilih adalah 1T, The Dark Tower 11: The Drawing of the Three, The
Green Mile dan Bag of Bones. Saya memilih empat novel ini dari kurang lebih 50 novel-novel King karena
peranan tokoh-tokoh kulit hitam di dalamnya dominan dalam keseluruhan penceritaan, sehingga representasi
mereka menarik untuk dianalisis.

Selain penggunaan pendekatan dekonstruktif, saya juga menerapkan satu teori sosiologi, terutama yang
berhubungan dengan orang-orang kulit hitam dan orang-orang kulit putih, sebagai acuan dalam melakukan
analisis. Didalamnyaterdapat istilah representasi dan stereotipe yang merupakan duaistilah umum yang
berkaitan erat dengan hubungan sosial antara orang-orang kulit hitam dengan orang-orang kulit putih.

Pendekatan lain yang saya terapkan dan juga berperan dalam analisis adalah pendekatan kajian budaya,
terutama yang berhubungan dengan pemilihan novel populer. Ideologi juga merupakan konsep atau kategori
penting dalam kajian budaya. Untuk menjelaskan istilah ideologi yang saya gunakan, saya meminjam
definisi ideologi dari Anthony Fasthope dan Ben Agger, kemudian dihubungkan dengan analisis tesis.

Setelah menyel esaikan analisis pembacaan dekonstruktif empat novel yang dipilih dalam konteks ideol ogi
rasisme dan anti-rasisme, saya berpendapat bahwa pendekatan dekonstruktif adalah suatu pendekatan yang
menarik dan menantang untuk dilakukan. Saya berpendapat pendekatan ini telah memberikan warna baru
dalam keragaman jenis kritik sastra yang telah ada.

<hr><i>Inthisthesis, | would like to do the analysis of deconstructive reading in four novels of Stephen
King, in racism and anti-racism context. | am interested in doing this analysis because the deconstruction
approach which is chosen is one of the post structuralism critical approaches that is considered to be
controversial. One of the reasonsis that one of its characteristics that “rebels against the old-established
paradigms (especially in the West). Later on, this caused criticism from other more conventional existed
approaches. The four novels that have been chosen are IT,The Dark Tower I1: The Drawing of the Three,
The Green Mile and Bag of Bones. | chose these particular four novels out of about fifty novels written by
King, for the reason that the roles of the black charactersin these novels are quite dominant, thus their
representation is interesting to analyze.
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Besides the use of deconstructive approach, | also apply a sociology theory, particularly about the relation
between the blacks and the whites. There are two significant termsin it, which are used in the analysis. They
are representation and stereotype.

Another approach applied that also play important rolesin the analysisis the cultural studies approach. This
approach is particularly related to the popular novels which are chosen, and the ideology, which are ones of
important concepts or categoriesin cultural studies. To explain the term ideology used, | borrow the
definition from Anthony Easthope and Ben Agger, which later connected with the analysis.

After finishing the deconstructive reading of the four novels chosen in the context of racism and anti-racism
ideology, | am of the opinion that deconstructive reading is avery challenging and interesting approach. |
also believe that this approach has contributed a new insight to the variety of literary criticisms.</i>



